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Abstract. This study aims to determine the effect of variations in the composition of corn cobs and rice husks on the calorific 

value and compressive strength of briquettes using the Bomb Calorimeter method. Briquettes were produced with 

several variations in the composition of corn cobs and rice husks with the addition of 7% tapioca binder. The tests 

conducted included a simple compressive strength test by applying gradual loads and a calorific value test using a 

Bomb Calorimeter. The results showed that variations in material composition affected the physical and thermal 

characteristics of the briquettes. The compressive strength test indicated that increasing the percentage of corn cobs 

in the mixture improved the briquette’s resistance to load. Meanwhile, the calorific value test showed that 

compositions with higher corn cob content produced higher calorific values, with the highest value of 5012.00 MJ/kg 

and the lowest value of 4743.27 MJ/kg. Overall, the composition dominated by corn cobs provided the most optimal 

results in terms of both strength and combustion energy, indicating its potential as an alternative biomass fuel. 

Keywords - Biomass Briquette, Corn Cob, Rice Husk, Bomb Calorimeter. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi bongkol jagung dan sekam padi terhadap 

nilai kalor dan kuat tekan briket dengan menggunakan metode Bomb Calorimeter. Briket dibuat dengan beberapa 

variasi komposisi campuran bongkol jagung dan sekam padi serta penambahan perekat tapioka sebesar 7%. 

Pengujian yang dilakukan meliputi uji kekuatan tekan secara sederhana dengan pemberian beban bertahap serta uji 

nilai kalor menggunakan Bomb Calorimeter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi bahan 

berpengaruh terhadap karakteristik fisik dan termal briket. Uji kekuatan tekan menunjukkan bahwa peningkatan 

persentase bongkol jagung dalam campuran meningkatkan ketahanan briket terhadap beban. Sementara itu, hasil uji 

nilai kalor menunjukkan bahwa komposisi dengan kandungan bongkol jagung lebih tinggi menghasilkan nilai kalor 

yang lebih besar, dengan nilai tertinggi sebesar 5012,00 MJ/kg dan nilai terendah sebesar 4743,27 MJ/kg. Secara 

keseluruhan, komposisi dengan dominasi bongkol jagung memberikan hasil paling optimal baik dari segi kekuatan 

maupun energi pembakaran, sehingga berpotensi sebagai bahan bakar alternatif berbasis biomassa. 

Kata Kunci - Briket Biomassa, Bongkol Jagung, Sekam Padi, Bomb Calorimeter.
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I. PENDAHULUAN  

Kebutuhan energi nasional maupun global terus mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk, perkembangan teknologi, serta peningkatan aktivitas industri[1]. Selama ini, pemenuhan kebutuhan energi 

masih didominasi oleh bahan bakar fosil seperti minyak bumi, batu bara, dan gas alam[2]. Penggunaan bahan bakar 

fosil secara terus-menerus tidak hanya menyebabkan penurunan cadangan energi yang bersifat tidak terbarukan, tetapi 

juga menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan seperti emisi gas rumah kaca, pencemaran udara, dan 

perubahan iklim. Kondisi tersebut mendorong perlunya pengembangan sumber energi alternatif yang terbarukan, 

ramah lingkungan, serta memiliki potensi ketersediaan yang melimpah[3]. 

Salah satu sumber energi alternatif yang potensial untuk dikembangkan adalah biomassa. Biomassa merupakan 

bahan organik yang berasal dari makhluk hidup, baik tumbuhan maupun hewan, yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber energi[4]. Di Indonesia, biomassa sangat melimpah karena didukung oleh sektor pertanian yang besar. Limbah 

pertanian seperti jerami, sekam padi, tempurung kelapa, serbuk gergaji, dan bongkol jagung merupakan contoh 

biomassa yang ketersediaannya cukup tinggi namun pemanfaatannya belum optimal[5]. 

Bongkol jagung merupakan limbah hasil pemipilan jagung yang umumnya hanya dibuang atau dibakar secara 

terbuka[6]. Padahal, bongkol jagung mengandung unsur karbon yang cukup tinggi sehingga berpotensi dijadikan 

bahan bakar alternatif[7]. Begitu pula dengan sekam padi, yang merupakan limbah dari proses penggilingan padi. 

Sekam padi sering kali hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar sederhana atau bahkan menjadi limbah yang 

menumpuk di sekitar penggilingan padi. Jika tidak dikelola dengan baik, limbah-limbah tersebut dapat menimbulkan 

permasalahan lingkungan[8]. 

Salah satu bentuk pemanfaatan biomassa yang cukup efektif adalah dengan mengolahnya menjadi briket. Briket 

merupakan bahan bakar padat yang dihasilkan melalui proses pengepresan atau pemadatan bahan biomassa dengan 

atau tanpa bahan perekat[9]. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kerapatan, mempermudah penyimpanan, serta 

meningkatkan efisiensi pembakaran. Briket biomassa memiliki beberapa keunggulan, antara lain mudah dibuat, biaya 

produksi relatif rendah, emisi lebih ramah lingkungan dibanding bahan bakar fosil, serta dapat menjadi solusi 

pengelolaan limbah pertanian. 

Kualitas briket biomassa ditentukan oleh beberapa parameter penting, di antaranya nilai kalor dan kuat tekan. Nilai 

kalor menunjukkan besarnya energi panas yang dihasilkan dari proses pembakaran suatu bahan bakar. Semakin tinggi 

nilai kalor, maka semakin besar energi yang dihasilkan sehingga kualitas bahan bakar semakin baik[10]. Pengukuran 

nilai kalor yang akurat dapat dilakukan menggunakan metode Bomb Calorimeter, yaitu alat yang dirancang untuk 

mengukur panas pembakaran dalam kondisi terkontrol dengan presisi tinggi. 

Selain nilai kalor, kuat tekan juga merupakan parameter penting dalam menentukan kualitas briket. Kuat tekan 

menunjukkan kemampuan briket dalam menahan beban atau tekanan tanpa mengalami kerusakan atau retak[11]. 

Briket dengan kuat tekan yang rendah cenderung mudah hancur saat proses pengangkutan, penyimpanan, maupun 

penggunaan[12]. Oleh karena itu, kombinasi antara nilai kalor yang tinggi dan kuat tekan yang baik menjadi indikator 

kualitas briket yang optimal. 

Komposisi bahan penyusun briket sangat berpengaruh terhadap karakteristik fisik dan termalnya[13]. Bongkol 

jagung dan sekam padi memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi kandungan karbon, kadar abu, kadar air, 

maupun struktur seratnya[14]. Variasi komposisi kedua bahan tersebut diduga akan memengaruhi nilai kalor serta 

kuat tekan briket yang dihasilkan[15]. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

perbandingan komposisi bongkol jagung dan sekam padi terhadap kualitas briket. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai komposisi campuran yang menghasilkan 

nilai kalor dan kuat tekan terbaik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi dalam pengembangan 

energi alternatif berbasis limbah pertanian serta mendukung upaya pemanfaatan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, pemanfaatan bongkol jagung dan sekam padi sebagai bahan baku briket tidak hanya 

memberikan nilai tambah ekonomi, tetapi juga berkontribusi terhadap pengurangan limbah dan pelestarian 

lingkungan. 

II. METODE 

A. Diagram Alir Penelitian 

Dalam penelitian ini, langkah-langkah proses penelitian akan dijelaskan dalam diagram alir (flow chart), Diagram 

alir (flow chart) dapat dilihat gambar tersebut. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode eksperimen laboratorium yang meliputi 

pembuatan briket dengan beberapa variasi komposisi campuran bongkol jagung dan sekam padi dengan komposisi 

table dibawah ini. 

Tabel 1 Komposisi Bahan Briket 

Sample Bongkol Jagung (%) Sekam Padi (%) Perekat Tapioka (%) Total (%) 

1 93,00 0,00 7,00 100 

2 0,00 93,00 7,00 100 

3 41,5 41,5 7,00 100 

4 69,75 23,25 7,00 100 

5 23,25 69,75 7,00 100 

 

Kemudian dilanjutkan dengan pengujian kekuatan tekan dan pengujian nilai kalor. Variasi komposisi dibuat untuk 

mengetahui pengaruh perbandingan bahan terhadap kualitas briket yang dihasilkan. Uji kekuatan tekan dilakukan 

secara sederhana dengan memberikan beban secara bertahap di atas permukaan briket hingga briket mengalami retak 

atau hancur. Beban yang digunakan berupa pemberat dengan massa tertentu, kemudian dicatat beban maksimum yang 

mampu ditahan oleh masing-masing sampel. Data tersebut digunakan untuk membandingkan ketahanan mekanik 

briket pada setiap variasi komposisi. 

Tabel 2. Kekuatan Briket Uji Tekan 

No. Varian Komposisi Briket 
Kondisi pada 

1Kg 2Kg 3Kg 4Kg 5Kg 6Kg 7Kg 8Kg 9Kg 10Kg 

1 Bongkol Jagung 100%           

2 Sekam Padi 100%           

3 Bongkol 50% : Sekam 50%           

4 Bongkol 75% : Sekam 25%           

5 Sekam 75% : Bongkol 25%           

 

Selanjutnya, pengujian nilai kalor dilakukan menggunakan alat Bomb Calorimeter untuk mengetahui besarnya 

energi panas yang dihasilkan dari pembakaran sempurna briket. Sampel briket ditimbang dengan massa tertentu, 

kemudian dimasukkan ke dalam ruang pembakaran yang telah diisi oksigen bertekanan. 

 

Setelah pembakaran berlangsung, kenaikan suhu air di sekitar ruang pembakaran dicatat sebagai dasar perhitungan 

nilai kalor dalam satuan kalori per gram (cal/g) atau Joule per gram (J/g). Data hasil pengujian kuat tekan dan nilai 
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kalor kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi bongkol jagung dan sekam padi terhadap 

kualitas fisik dan termal briket yang dihasilkan. 

Tabel 3. Hasil Pengambilan Data 

Sample 
Bongkol 

Jagung (%) 

Sekam 

Padi (%) 

Perekat 

Tapioka 

(%) 

Kenaikan 

Suhu (ΔT) 

Massa 

Sampel (g) 

Nilai 

Kalor 

(Kal/g) 

Nilai Kalor 

(MJ/kg) 

1 93,00 0,00 7,00     

2 0,00 93,00 7,00     

3 41,5 41,5 7,00     

4 69,75 23,25 7,00     

5 23,25 69,75 7,00     

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Uji Handling  

Berdasarkan data pengujian kekuatan tekan dengan metode pemberian beban bertahap, diperoleh hasil bahwa 

setiap variasi komposisi briket menunjukkan ketahanan yang berbeda terhadap beban yang diberikan. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa komposisi campuran bongkol jagung dan sekam padi berpengaruh terhadap kekuatan mekanik 

briket. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

   
Retak Rambut Retak Hancur 

Gambar 2. Kondisi Setelah Dilakukan Uji Handling 

Setelah dilakukan pengujian handling pada masing-masing variasi sampel, diperoleh data hasil pengujian yang 

menggambarkan karakteristik ketahanan dan performa briket selama proses penanganan. Data tersebut selanjutnya 

disusun dan disajikan secara sistematis untuk memudahkan analisis, sebagaimana ditunjukkan pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 3. Hasil Pembahasan 

No. 

Varian Komposisi Briket Pengujian Berat Handling 

Bongkol 

Jagung 

(%) 

Sekam 

Padi 

(%) 

Perekat 

Tapioka 

(%) 
3Kg 4Kg 5Kg 6Kg 7Kg 8Kg 

1 93,00 0,00 7,00 Utuh Retak Retak Hancur   
2 0,00 93,00 7,00 Retak Hancur     
3 41,5 41,5 7,00 Utuh Utuh Retak Retak Hancur  
4 69,75 23,25 7,00 Utuh Utuh Utuh Retak Retak Hancur 
5 23,25 69,75 7,00 Utuh Retak Retak Hancur   

 

Briket dengan komposisi Bongkol Jagung 100% mampu bertahan hingga beban 6 kg sebelum mengalami 

kehancuran. Hal ini menunjukkan bahwa bongkol jagung memiliki struktur serat yang cukup kuat dan mampu 

memberikan daya ikat yang baik pada briket. Sementara itu, briket dengan komposisi Sekam Padi 100% menunjukkan 

ketahanan paling rendah, yaitu hancur pada beban 4 kg. Rendahnya kekuatan tekan pada sekam padi murni diduga 
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disebabkan oleh struktur sekam yang lebih ringan dan berongga sehingga kurang padat ketika dipadatkan menjadi 

briket. 

Pada komposisi campuran, terjadi peningkatan kekuatan tekan dibandingkan sekam padi murni. Briket dengan 

komposisi Bongkol 50% : Sekam 50% mampu bertahan hingga beban 7 kg, sedangkan komposisi Bongkol 75% : 

Sekam 25% menunjukkan hasil terbaik dengan ketahanan hingga 8 kg sebelum hancur. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan persentase bongkol jagung dalam campuran cenderung meningkatkan kekuatan tekan briket. Sebaliknya, 

pada komposisi Sekam 75% : Bongkol 25%, briket hanya mampu bertahan hingga 6 kg, yang menunjukkan bahwa 

dominasi sekam padi menurunkan kekuatan mekanik briket. 

Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase bongkol jagung dalam campuran, 

maka kekuatan tekan briket cenderung meningkat. Komposisi Bongkol 75% : Sekam 25% dapat dikatakan sebagai 

komposisi yang paling optimal dalam pengujian ini karena mampu menahan beban paling besar dibandingkan variasi 

lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa bongkol jagung memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kekuatan 

struktur briket, sedangkan sekam padi berperan sebagai bahan campuran yang mempengaruhi kepadatan dan 

karakteristik pembakaran. 

B. Hasil Uji Bomb Caloriemeter 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Bomb Calorimeter, diperoleh nilai kalor yang berbeda pada 

setiap variasi komposisi briket bongkol jagung dan sekam padi dengan penambahan perekat tapioka sebesar 7%. 

Perbedaan nilai kalor ini menunjukkan bahwa variasi komposisi bahan baku memberikan pengaruh terhadap energi 

panas yang dihasilkan saat pembakaran. 

Tabel 4. Hasil Uji Bomb Caloriemeter 

Sample 
Bongkol 

Jagung (%) 

Sekam 

Padi (%) 

Perekat 

Tapioka 

(%) 

Kenaikan 

Suhu (ΔT) 

Massa 

Sampel (g) 

Nilai 

Kalor (J/g) 

Nilai Kalor 

(Cal/kg) 

1 93,00 0,00 7,00 1,3770 0,9556 20609,98 4925,90 

2 0,00 93,00 7,00 1,3490 0,9822 20191,18 4825,81 

3 41,5 41,5 7,00 1,3940 0,9746 20865,76 4987,04 

4 69,75 23,25 7,00 1,4010 0,9617 20970,19 5012,00 

5 23,25 69,75 7,00 1,3260 0,9729 19845,84 4743,27 

 

Sampel 1 dengan komposisi 93% bongkol jagung dan 0% sekam padi menghasilkan nilai kalor sebesar 4925,90 

MJ/kg (20609,98 kal/g) dengan kenaikan suhu (ΔT) sebesar 1,3770°C. Nilai ini menunjukkan bahwa bongkol jagung 

memiliki kandungan energi yang cukup tinggi dan berpotensi baik sebagai bahan baku utama briket. Sementara itu, 

Sampel 2 dengan komposisi 93% sekam padi dan 0% bongkol jagung menghasilkan nilai kalor lebih rendah yaitu 

4825,81 MJ/kg (20191,18 kal/g) dengan ΔT sebesar 1,3490°C. Hal ini menunjukkan bahwa sekam padi memiliki 

kandungan energi yang lebih rendah dibandingkan bongkol jagung, kemungkinan disebabkan oleh kadar abu yang 

lebih tinggi pada sekam padi. 

Pada komposisi campuran seimbang (Sampel 3: 41,5% bongkol dan 41,5% sekam), diperoleh nilai kalor sebesar 

4987,04 MJ/kg (20865,76 kal/g) dengan ΔT sebesar 1,3940°C. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan kedua komposisi 

tunggal, yang menunjukkan adanya efek sinergis dari pencampuran kedua bahan tersebut. Sampel 4 dengan komposisi 

69,75% bongkol dan 23,25% sekam menghasilkan nilai kalor tertinggi yaitu 5012,00 MJ/kg (20970,19 kal/g) dengan 

ΔT sebesar 1,4010°C. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan persentase bongkol jagung dalam campuran 

cenderung meningkatkan nilai kalor briket. 

Sebaliknya, Sampel 5 dengan komposisi 23,25% bongkol dan 69,75% sekam menghasilkan nilai kalor terendah 

yaitu 4743,27 MJ/kg (19845,84 kal/g) dengan ΔT sebesar 1,3260°C. Penurunan ini mengindikasikan bahwa dominasi 

sekam padi dalam campuran menyebabkan nilai kalor briket menurun. 

Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase bongkol jagung dalam komposisi 

briket, maka nilai kalor cenderung meningkat. Komposisi terbaik pada pengujian ini terdapat pada Sampel 4 (69,75% 

bongkol : 23,25% sekam : 7% perekat) karena menghasilkan nilai kalor tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa bongkol 

jagung memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas termal briket, sedangkan sekam padi cenderung 

menurunkan nilai kalor apabila digunakan dalam persentase yang lebih tinggi. 
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Gambar 3. Grafik Nilai Kalor dari Campuran Bahan Briket 

Dengan demikian, variasi komposisi bahan berpengaruh nyata terhadap nilai kalor briket, dan komposisi dengan 

dominasi bongkol jagung dapat direkomendasikan sebagai campuran yang lebih optimal dari segi energi pembakaran. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variasi komposisi bongkol jagung 

dan sekam padi berpengaruh terhadap nilai kalor dan kuat tekan briket yang dihasilkan. Hasil uji kekuatan tekan 

menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase bongkol jagung dalam campuran, maka ketahanan briket terhadap 

beban cenderung meningkat, sedangkan dominasi sekam padi menyebabkan kekuatan mekanik menurun. Pada 

pengujian nilai kalor menggunakan Bomb Calorimeter, komposisi dengan kandungan bongkol jagung lebih tinggi 

menghasilkan nilai kalor yang lebih besar dibandingkan komposisi dengan kandungan sekam padi lebih tinggi, dengan 

nilai kalor tertinggi sebesar 5012,00 MJ/kg dan terendah sebesar 4743,27 MJ/kg. Secara keseluruhan, komposisi 

dengan dominasi bongkol jagung memberikan hasil paling optimal baik dari segi kekuatan maupun energi 

pembakaran, sehingga lebih direkomendasikan sebagai bahan bakar alternatif berbasis biomassa. 
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